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ABSTRACT

NIM : 2010420007, JUDUL : EFISIENSI PENENTUAN HARGA POKOK
PRODUKS!I BERDASARKAN SISTEM ACTIVITY BASED COSTING
DIBANDINGKAN DENGAN SISTEM KONVENSIONAL PADA BATIK
SOLO KARAWANG.

JUMLAH HAL ;75 Halaman

Kata Kunci : Biaya Bahan Baku (BBB), Biaya Tenaga Kerja (BTK), Biaya
Overhead Pabrik (BOP)

Berkembangnya jaman, kehidupan dunia usaha semakin berkembang.
Seiring terjadinya persaingan antara satu perusahaan dengan perusahaan yang
lain. Menentukan harga pokok produksi maka perusahaan dapat mengetahui
biaya produksi yang akan dikeluarkan, dan perusahaan dalam menentukan harga
jual dari suatu pesanan akan sesuai dengan biaya produksi yang telah dikeluarkan
untuk memproduksi pesanan tersebut,

Apabila perhitungan harga pokok produksi kurang tepat dalam
perhitungannya, maka yang akan tegjadi adalah harga barang produksi terlalu
mahal sehingga produk tidak diminati konsumen, sebaliknya apabila harga
terlalu rendah memang akan menarik minat konsumen untuk membeli produk
hasil produksi perusahaan pamun hal ini menyebabkan hasil penjualan tidak
dapat menutup kiaya produksi apabila keadaan ini terus berlanjut maka dapat
menvebabkan kebangkrutan perusahaan.

. Objek penzlitian ini adalah biaya yang menjadi fokus dari aktivitas dalam
Usaha Batik Solo Karawang uniuk menentukan alokasi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja dan biaya overhead psbrik yang dibebankan ke produk. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kualitatif berdasarkan explanatory research,
yaitu penelitian vang tujuannya uniuk mengungkapkan atan menjelaskan secara
mendalam tentang variable terteniu dan penelitian ini bersifat deskriptif.

Hasil penelitian adalah harga pokok preduksi di kedua barang menunjukan
hasil yang sama, dengan menggunakan metode full costing pengeluaran
perusahaan lebih besar dari pada dengan wetode activity based costing.

Pendekatan sistem activity based costing untuk menentukan harga pokok
produksi kain batik tulis dan batik cap sudah sesuai karena pembagian biaya
sudah jelas berdasarkan pemicu biaya dan sumber daya yang dikonsumsi masing-
masing produk.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berkembangnya jaman, kehidupan dunia usaha semakin berkembang.
Seiring terjadinya persaingan antara satu perusahaan dengan perusahaan yang lain
berkembangnya teknologi indusiri, perusahaan harus dapat mempertahankan
kelangsungan  hidup perusehaannya dari banyaknya persaingan-persaingan
industri dan mengharuskan perusahaan uniuk berhati-hati dalam menentukan
strategi usahanya karena apabila perusahaan mengambil kebijakan yang salah

| maka akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusabaan itu sendiri.

Perusahaan memiliki tujuan utama, bagi setiap kegiatan usaha yaitu
memperoleh laba dengan menentukan harga jual produk, dengan adanya berbagai
kebijakan dalam meneatukan harga dan biaya produksi untuk pecapaian laba.
Perusahaan ingir dapat menarik minat konsumen dengan keuntungan harga dan
dapat memuaskan konsumen, sehingga nantinya perusahaan dapat menghasilkan
suatu produksi dengan persaingan yang tinggi schingga memungkinkan

perusahaan menyaingi dengan kualitas yang tinggi.

Menentukan harga pokok produksi maka perusahaan dapat mengetahui
biaya produksi yzng akan dikeluarkan, dan perusahaan dalam menentukan harga
jual dari suatu pesanan akan sesuai dengan biaya produksi yang telah dikeluarkan

untuk memproduksi pesanan tersebut. Dan laba yang diperoleh perusahaan



tersebut menjad. optimal karena harga jual yang dibebankan kepada pemesan
ditentukan oleh besarnya biaya produksi vang dikeluarkan untuk memproduksi
pesanan tersebui. Untuk memungkinkan tercapainya efisiensi dalam produk
yang berguna Jdan mengusahakan harga pokok diminimalisasikan dengan
demikian kosumen merasa teriarik dengan harga pokok produksi dan

menentukan harga jualnya,

Menentukan harga pokok produksi dapat dilakukan dengan menggunakan
metode konvensicnal, variabel costing atau dengan sisiem activity based costing.
Sistem konvensional edalah metode penentuan harga pokok yang membebankan
selurah biaya produksi kepada produk. Dalam sistem konvensional semua unsur
biaya produksi beik biaya tetap maupun biaya variabel dihitung sebagai harga
pokox produksi. Peneituan harga pokok produksi dengan sistem konvensional
sebenarnya dapat digunakan sebagai metode yang akurat dalam menentukan harga
pokok produksi namun pethitungan dengan metode konvensional hanya dapat
digurakan untuk produksi satu jenis barang saja, karena hanya akan memfokuskan
pada biaya yang timbul saja, Oleh karena itu untuk perhitungan produk yang lebih
dari satu jenis diperlukan perhitungan yang lebih akurat, apabila perbitungan
harga pokok produksi tidak tepat hal ini akan berdampak ruginya perusahaan
karena sistem konvensional banyak sekali terjadi  disrorsi dalam penentuan

harganya karena sistem pembebanan biava tidak diperhitungkan secara detail.

Sehingga diperlukan sistem perhitungan yang lebih akurat yaitu sistem
activiiy based costing merupakan sistem pembebanan biaya dengan cara pertama

kali menelusuri biaya aktivitas dan kemudian ke produk. Activity based costing



adalah svatu pendekatan terhadap sistem akuntansi yang memfokuskan pada
aktivitas tersebut merupakan titik akumulasi biaya yang mendasar. Perhitungan
biaya berdasarkan aktivitas ini didasarkar pada konsep produk yang
mengkonswmnsi sumber daya. Dengan sistem ini diharapkan manajemen dapat
mengurangi atau bahkan menghilangkan aktivitas-akiivitas yang tidak bernilai

atau -idak berkontribusi terhadap nilai pelanggan.

Activity based costing adalah sistem informasi biaya yang berorientasi
pada penyediaan informasi lengkap tentang aktivitas untuk memungkinkan
perscnel perusahazn melakukan pengelolaan terhadap aktivitas. Sistem informasi
ini diterapkan dalam perusahaan manufaktur jasa dan dagang Sehingga akan
akurat apabila menjadikan sistem acrivity based costing untuk perhitungan harga

pokok produksi untuk output lebih dari satu jenis.

Usaha Batik Solo Karawang adalah usaha yang memproduksi output
berupa batik. Usaba Batik Solo Karawang memproduksi 2 jenis output batik yaitu
batik lukis dan batik cap. Menurut fakta yang terjadi di lapangan usaha Batik Solo
Karawang masih menggunakan sistem konvensional atau full costing dimana
penertuan harga pokok produksi dengan cara mengumpulkan semua pengeluaran
yang telah dikeliarkan selama proses produksi berlangsung kemudian
membaginya ke jumlah output yang dihasilkan, padahal sistem biaya
konvensional sangatlah kurang akurai digunakan untuk menghitung harga pokok

produisi terlebih legi untuk produk vang bersifat 1eterogen.



Usaha Batik Solo Karawang yang masih menggunakan  sistem
konvensional dalam penentuan harga pokok produksi dengan output lebih dari
satu produk men(gakibatkan tidak akuratnya perhitungan harga pokok produksi,
untuk perhitungan dengan sistem acrivin' based costing sendiri belum pernah
dicoba oleh pemilik usaha sehingga penulis tertarik mengadakan penelitian yang
berjudul "EFISIENSI PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI
BERDASARKAN SISTEM ACTIVITY BASED COSTING
DIBANDINGKAN DENGAN SISTEM KONVENSIONAL PADA BATIK
SOLO KARAWANG"

1.2 Perumusan Masalah

Penentuar. harga pokok produksi sebenarnya dapat  dihitung
menggunakan metode konvensional atau fid! costing, namun perhitungan dengan
metode  konvensional memiliki kelemahan dan  keterbatasan  dalam
pethitungannya, hal ini dikarenakan perhitungan biaya dengan perhitungan
konvensional hanya menghitung berdasarkan volume sehingga  banyak
menyebabkan distorsi biaya. Sedangkan konsep Aetivity Based Cosiing di nilai
lebih akurat dalam menentukan harga pokok produksi karena biaya yang di catat
di dasarkan pada aktivitas yang dilakukan. Activity Based Costing merupakan
sistem:  pembebanan biaya dengan pertama kali menelusuri biaya aktivitas
kemudian ke produk. Dalam Aerivity Based Costing mempergunakan lebih dari
satu pamicu biaya (cos: driver) untuk mengalokasikan biava overhead pabrik ke

masing-masing produk.



Batik Solo karawang adalah perusahaan yang bergerak di bidang industri
kerajinan batik yang memproduksi beberapa macam batik. Kerajinan tersebut
meliputi batik lukis dan batik cap. Perusahaan ‘ni saleh satu industri yang belum
menerapkan dctivity Based Costing daiam menentukan harga pokok produksinya.
Saat ini Batik Solo Karawang menghitung harga pokok produksinya dan harga
jual produknya dengan menghitung semua bizya yang dikeluarkan dan dibagi
dengan jumlah produk yang dihasilkan. Penentuan harga pokok produksi dengan
sistern konvensional di anggap kurang tepat urtuk memberikan informasi biaya
vang terkandung dalam masing-masing produk. Salah satu sistem yang di anggap
mampu meimberikan informasi yang akurat teatang biaya produksi vaitu detivity
Based Costing. Berdasarkan latar belakang dan vraian di atas, maka permasalahan

bisa dirumuskan szbagai berikut :

Apakah penetuan harga pokok berdasarkan sistem activity based costing

lebih efisien dibandingkan sistem konvensional?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasar<an perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut ;

Mengevaluasi harga pokok produksi berdasarkan sistem aciivity based
costing yang lebih efisien dibandingkan harga pckok produksi berdasarkan sistem

konvensional,



1.4 Manfaat Penelfitan

1. Manfaat akademis

Bagi pemilis diharapkan dapat memberixan suatu nilai tambah khususnya
dalam memecahkan masalah dengan menerapkan ilmu yang didapatkkan selama
mengikuti perkuliahan dan diharapkan dapat menjadikan bahn refrensi bagi

peneliti lainnya yang menggunakan laporan sebagai analisisnya.
2. Manfaat praktis

Diharapkan dapat menjadi tolak ukor dalam proses peengambilan
keputusan dan diladikan pedoman untuk perkembangan usahanya dimasa yang

akan datang

3. Bagi usaha Batik Solo Karawang sebagai penelitian ini dapat memberikan
referensi tentang perhitungan dan penentuan harga pokok produksi Batik Solo
Karawang vang lebih akurat serta mengkaji ulang penentuan biaya overhead

pabrik dengan sistem activity based cosiing.



